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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MOTIVASI BELAJAR: SUATU STURI
EKSPLORATIF PADA MAHASISWA UNIVERSITAS HEBP NOMMENSEN

Asina Kosito, X Psi, M. 5S¢

ABSTRAK

Penehuan o bertgjuan untuk mengetabes  fakior-fakror ving
berpengarul terbadap mativasi belajar mahasiswa. Peneliti mengajukan
beberapa varizbel prediktor untek diujt séenifikansi pengarubnya antara
lam kualitas dosen,  pengalaman keberhasilankepagalan masa lalu,
relevans rode madel dukungan sosial teman sebava, dan dukunpan sosigl
crzvgtua. Pendebiptan dalam peneliian ini menggunakan pendekatan
kuantitatl” Sampel penelian sebunvak 232 mahasiswa 2kl Universitas
HEBF MNommensen dart berbagai program studi antara lain Mangjeman,
Akungnsi. Psikolog, Agrockoieknolog, Apribisnis, Adminisirasi megar,
U Hukwm, Pendidikan Matematike, dis Peternakan Teknik analis
data menggunekan analisis regresi herpanda

Dart hasil analisis represi berpanda diketahoi bairwa model reprs
vang dibasilkan  menusjukkan bahwa  secers  bersama-sama kelima
variabel predikior tersebut berpengaruh posit teradap motivasi belagar,
dimang - setap  penngkatan  dalam kualitas  dosen.  pengalumar
Keberhasilankegagalan masa lalu, relevans: rofe model. dukungan sosigl
teinan sebaya tan dukungan sosial orangtua, maka akan wemongkal pul
mativast belajee. Hasl i menunjukban pentingnya peran hngkunsan
sostal dani pembelajar dalam mempenganin kuat lemahesys motivasi
belagar mahasiswa, Terdapar tgs predibior vang signilixan mempengarit
motivast belajar vaite: koalitas dosen. relevansi role modid, dan dukungan
sosial aranglue T menunjukkan baliwa kualites dosen. relevansi ol
mocfe!, dan dukungin sosial dan orangtoa adalab prediklor vang secars
sighifikan berperan mempenparnhi motivasi beljar

bty kuncr: mativas: belajar, kualitas dosen, pengalaman kegagalan, nole
mcede! dukumgan sosial

I PENDAHULUAMN

1.1, Latar Belakang

Belajar (Jearning) merupakan perubahan perfaku yvang relatif Permansn
(Feldman, 1996), Proses belajar vang terencana dan sistematis dilakukan melalui
pendidikan formal. Pendidikan formal dimulai dari pendidikan anak usia dini
(melalui TK, PAUD atsu playgroup). pendidilan dasar {melalul sekolah dasar /S0,

pendidikan menengsh (melalul Sekolah Menengah Pertama/SMIT dan Sekolah

Menengah Atas/SMA), sampai dengan Pendidikan Tinggi/FT).




Adapun dalam proses belajar secara akademik di sekolah fRampus, seorang
permbelzizr diharaplan mampy mencapai prestasio akacenms yang rnemuashan.
Prestasi akademis ini dihubungkan dengan berbagai perilaku kelaar yang
diampilkan Setiap perilaki helajar merupzkan refleksi dari adanys malivasi
dalam belajar

Motivasi mengacy pada faktor yang mengarahkan perilaku dan memberi
daya/energl untuk berperilaku (Feldman 1995]) Mativasl belajar menpacu paca
tierbagai faktor yang mengarahkan individu untuk menampilkan perilalu belajar:
Berbagai faktor imulzh vang menjadi fokus dalam penelitian ini, sehagat usaha
untuk mengeksplorast  dan mengidentifikasi faktor-faktor  relevan vang
mempengarehi mativasi belajar seorang pembelagr,

Schagai studi eksploratif, penclitian ini dihamaplkan dapat memberikan
wontribusi spesifik bagi dunia pendidikan, khususnya pendidikan tmggi {sebagal
papulasi dalam penelitiar ini] tentzng faktor-faktor vang mempengarehi motivasi
belajar mahasiswa, Informasi tersebut dapat digunakan sebagai dasar bagl rencana
peningkatan prestasi belajar

Papsliti memiiih Universitas HEBP NMommensen [UHN] sebagai lolkasi
senclitiae mengingal peneliti merupakan salah satu stal pengajar di Fakultas
Peikologi UM, sehingaa hal ini akan memudankan dalam pengambilan dala. Selain
itn, peneliti mengamati belum ada upaya penelitian yang menparah pada

eksplorasi kondisi belaiar mahasiswa dan upaya pesingkatanny:

1.2, Rumusan masalah
Adapun vang menjadi rumusan masalah adalah: taktor-fakior apa saja yang

mempengaruli motivast belajar?

1.2. Tujuan penclitian

Tujuean penelitian ini adalah untuk mengetzhui faktor-faktor apa saja yang

mempengaruhi mativasi belajar.




I TENJAUAN TEORI

2.1 Mativasi Belajar
2.1.1. Penpertian Motivasi

Wolivasi adalab  faktor  yang  mengarahkar  perilaku  dan memberi
dayafenergl untuk berperiaku. Sementara ity motf adalah tujuan tertentu vang
diharapkan (Feldman, 1996]). Mativasi adalah suatu proses diinisiasisannya dan
dipertahankannva aktivilasvang diarahkan pada pencapaian tjuan (Schunk,

Fintrich & Meece, 2012)

2.1.2. Motivasi dalam Belajar
Terdapat tiga kompanen utama dalam motivas: (Mintrich dalam Weiner, 2003]
1. Expectancy compollents

Komponen ing menjawab pertanyaan: "Dapatkan saya melakukan tugas ini?”,
lika searang pembelajor perraya bahwa  mereka memiliki kontrel atas
keterampilan mereka dan lingkungan helajar dan jika mereka merasa percaya diri
mengenai kemampuan mereka untull menampilkan keterampilan yang dipeclukan,
maka mereka akan cenderung memilih untuk melakukan tugas, terlibal secara
rognitif, ekun dalam mengerjakan tugas dan mencapar prestasi lehil tinggi.

Dalant komponen int teedapat dua konstrik terkait vaite canteod beliefs dan

self-efficagy belief, Beberapa konstruk lam yang herhubungan dengan contro!
beliags adalah imternalocis of control

Skinner dan rekanoya {Skinner, Wellbern & Connell, 1990 dalam Weiner,

2003) membedakan tiga tiga jenis keyalkinan yang mempengarubi kevakinan alas
kontrol diri dan penting dalam dunia sekalah :

I Capacity beliefs mengaru pads keyakinan individu mengenai kapabilitas
persanaliva  vang  berhubungan  dengan  kemampuan,  usaba,
keberuntungan, dan lain sebagainya. Kevakinan ini juga mirip dengan
penilaian kemampuan deri dalam self-efficacy.

2. Strategy belies adalah ekspekrasi atau persepsi mengenai fakter-faktor

vang mempengarehi kesuksesan di sclholah, sepert kemampuan, usaha,

keberuntungan dan lain sebagamya.




3 Control Beliefs adalah ekspektasi tentang kemungkitan sescarang untuk
melakukan sesuatu dengan baik di sekelah tanpa mengacy pada suatu cara
feriznty

Pintrich, Smith, Garcia & Mckeachie [1991), dalam alat ukur yang

dikembanglkannya, mengklasifikasikan aspek-aspek darn Expectancy companents
vt

a.Control of Learning Beliefs mengacu pada kepercayaan pembelajar bahwa
usaha mereka untuk belajar akan memberikan hasil yang positif. Ini
berhubungan dengan keyakiman bahwa hasit akan herkorelast dengan
usaha individu, dan bukan dikarenakan takior eksternal seperti guru,

b. Seif efficacy for Lenening and performarce mengacy pada dua sub aspek
vaitu barapan untuk sulises {expectang’ for success) dan selfefficacy. Self-
efficacy adalah penilaian pribadi mahasiswa mengenai kemampuannya
untuk menguasar atau memahami suatu tugas. Hal imo menyangkot

penilaian mengenat kemampuan individu untuk menyelesaikan suatu tugas

2. Value componenis

Valwe campanents im tecdivi dari:

g. Goal prientation vang terdiri dari dua macam yaitu Intrinsic gool orientation dan

Extrinsic goal orientation

L. Intrinsic goal orieatation adalab persepsi pembelajar mengenai mengapa dia
terlibat b dalam suam topas pembelajaran ierringic goal orentatios
berhithungan dengan sejauh mana pembelajar memakoai dirinya terhibat di
dalamn suatu tugas untuk zlasan-zlasan seperti merasa itu adalah tantangan,
merasa ingin tabu, keinginan untuk menguasai materi kuliab,

2. Fxtrinsic goal orientation mengacu pada tingkatan dimana mahasiswa
memahami dirinya terlibat dalam tugas untuk alasan sepertl ingin
memperaleh nilai, hadiah, performa, penilaian dari yang lain, dan kampetisi.

b, Tosk value mengacu pada perseps pembelajar mengenai materi mata pelajaran,
antara lain dalam hal minat terhadap materi pelajaran, pentingnya maten

pelajaran tersehut dan kegunaannya.




1. Affective companents
) Test Anxwery hernubungan secara negatif terhadap harapan dan periorma
skademil. Test anxiery memiliky dua kompenen yaitu kekuatiran [worry], yang

merupakan komponen kognitl dan Rampomen emosk

.13, Hubungan motivasi dengan pembelajaran dan kinerja (performance)

Mativasi mempengarubi apa yang dipelajari, kapan belajar, dan hagaimana

belajar (Schunk, 1995) Murid vang termotivast mempelajari suatu topik akan
cenderung melibatkan dir dalam berbaga) aktivitas yang diyakininya akan
membanty diringa belajar, sepecth memperhatikan pelajaran dengan schsama,
secara mental mengorganisasican dan menghatal materi yang harus dipelajan,
meneatat untuk meméasilitasi aktivitas belajar berikutnya, memeriksa level
pemahamannya, dan meminta bantuan orang fin ketika dinaya tidak memahami

{ matert tepsehut [Zimenerman, 20007 Murid yang tidak termotivasi untuk helajar,
tsaha-usabanya cenderung tidak sistematis dalam belajar. Sehingga, kurang efektid
dalamy proses crpanisasi dan elaborasi matert belajar yang disampaikan
Pencatatan materl belajar kurang teratar dan sistematis atan mungkin saja tidak
melakulkan pencatitan sama schkali. Siswa pidalk memonitor level pemahamannya
ataupun tidak meminta hantuan orang ki ketika mengalami kesulitan dalam

memahami materi belajar (Schunk, Pintrich, & Meece, 2012).

2.2, Berbagai Pengaruh
2.2.1, Pengaruh guro/pengajar
2.2.1.1. Relasi gurn /pengajar dan murid
Urmnpan balik dari pengajar merupakan fungsi utama pengajaran, Herbagal

umpan balik tersehut terangkum dalam tabel berilout int

Tabel 2.1, Umpan balik guru/pengajar

o fenis I Deskripsi | Berbagai contoh |
Terkail kineria | Memberikan informasi tentang | “Itu benar®
akurasi hasit Kinerja: munpgkin | "Bagian  pertama benar, |
| | mencatup informasi korektif | namun kamu periu !
[ [ Mengurangkan angka

| berikutnya”




Terkaitmorivasi Memberikan infromes patans T =

kemajuan dan kempstess e =l eduh ha
MU ngkLn mencakup  “Sayz  mhu kemu japs
perbandingan SOsks 130 menPeTEicEn TEDs i
b | prrsuasi =— |
Terkait persepsi-| Menghubunpkan kinerja mord  “Kamuo berkemampuan baik
penychak ! dengan  =atu  alau  lehih pada mazta kuliah ini”
_ I parsepsi penyehah =
Terkait strateg | Menginformasikan kepada | “Hamu mengeriakannya
murid lentang seberapn baik | dengan benas
' mereka mengaplikasikan | "Kamu  tefah menperjakan |
sehuah strategi dan bagaimana | lzngkah-langkak pongen;aan
peEnggunEan strategi | ini° demgan  wrutan  yvang
| meningkatkar  hasil kinerja | tepat”
| mereka,

2.2,1.2. Pujian dan kritik

Pujian merupakan umpan balik positl yvang mengekspresikan persetujuan
atau rekemendast Pujian menginfurmasikan tentang adanya afek positif guru vang
positil tentang kelavalean /nilai dari perilaku murid.
writik mengact pada ketidaksetujuan guri terhadap perilaku murid melalu
umpan balik verbal atan sikap tubuh Kritik menginformasilan tentang sifar tidak

disukatnyafdinginkannya perilaku murid,

2.2.1.3. Penghargaan (reward)

Penghargaan diberikan atas ketebadanan perilaku ataw Kinerja akadess
berupa hak istimewa, nilai akademis, wako hebas, angka atau kupan, dil, Menugs
perspektit operont  conditioning, permhberian nenghargaan atas  Konsekuens

perilaku mungkin memperkiat perilalu terselu,

2.2.1.4. Peran dosen sebagal tutor dalam proses pembelajaran

schemidt and Moust {1995, 2000) mengidentifikas: adanya 3 karakterissik
vang penting yang perlu dimiliki alel seorang tutor dalam kurikolum PRI
(probiem-based learning). Berbagai karakeeristik ini menunjukkan peran tulor

sehapai fasilitator dalam proses pembelajaran. Peran sebagai fasilitator ini perly

cimililiki juga oleb penpajar lain seperhl guruy atau dosen. Sehingpa dalam hal ini,




penelith mengadopsi teori dari Schmadt and Moust [1995, 2000} dalam mengukur
kualitas dosen
Berikut ini beberapa komponen dalam tetor (dalam penelitian ini: dosen) vang
perha dimiliki:
. Expertisc use
Expertise  use mengacy  pada  hkemampuan  dosen  menggunakan
pengetahuannnya mengenai topik vang dibahas [Groves, Régo, & O'Roucke,
2005). Tentunya, seorang dosen diharapkan betul-bem! menguasai wopik
tersebut, memiliki pengetahuan vang luas dan dalam.
b Cognitive congrience
Cegnitive:  comgreence  mengact pada  kemampuan  dosen  untuk
mengekspresikan dan menjelzskan sesuatu hal dalam level babasa dan
pengetahuan pembelajar [Groves, Rego, & ' Rourke, 2005}, menggunakan
kunsep-konsep  alan skema-shema  vang dipahami oleh  pembelajar,
meneranghkan suatu hal dalam cara vang sedemikian rapa sehingea mereka
dapal mengikutinya. Karalterisitik i1 juga mengimplilasilian kemamgpuan
dosen untuk memahami berbagai kesulitan vang dihadapt cleh pembelajar
dalam usaha merela untuk menguasal topik tertentu
C. Social congruence
Social congruence menpgacy  pada kemampuan  antu® menutngulilan
ketertarikan dan minat yang autentik terhadap pengalaman  hidup
pembelajar Groves, Répe, & O'Rourke, (2005} menpebutnya juga dengan
istilah role congruence, dimana desen dibharspkan menareh cmpati dan

terkait dengan kKehdupen personal dari pembelajar

2.2.2. Pengaruh Sogiokultural
2.2.2.1. Rekan Schaya

Berdasarkan teori sasial kognitif, observational learning menpacu pada
proses pengamatan terhadap model dapat berpengarub lerhadap perubahban

perifaltu,  kognitil, dan afeksf Tiga  fungsi  darl  pemodelan  adalah

inkibisifdisinhibisi, fasilitas) respon, dan  pembelajaran melalui observasi




Observasi terhadap rekan sebava dapat menyebabkan murid mengadopsi tujuan-

fujuan yvang sebanding.

2.2.2.2 Status sosioekonomi

Status sosiockonomi mengacu pada status sosial [pasisi, peringkat] dan
indeks ekonomi {lkekavaan, pendidikan]. Definisi lain mengacy pada kapitzl
[sarana/sumber daya, aset) vang mencakup sumber dava finansial dan material
[misalnya pendapatan, aset], sumber dava manusla atau nonmaterial [misalnya

pendidikan arangtua), dan sumber dava sosial

2223 Linglungan keluarga

Eccles et al (1998, dalamy Schunk, Pintrich &Meece, 2012 menyatakan ads
enam kevakinan crangtua yvang berpatensi dapat mempengaruhi keyvakinan analk
tontang maotivasi:

L. Persepsi penyebab terkait kinerja sekolah

I=J

. Persepsi tentang level kesukaran pengerjaan tugas sekalah

Lad

. Pengharapan dan kepercavaan terhadap kemampuan anak

Ju

- Nilaifkepentingan tugas sekolah

L

Standar prestasi akal

£

. Keyakinan tengang berbagai hambalan kebrerhasilan dan strategi mengatasinya

Gava pengasuhan orangtua dapat membuat perhedaan dalam motivasi akademis
siswa, Secara wmum, motivasi meningkat dalam siteasi dimana orangtua
mengizinkan anak ontuk memberi masukan dalam pengambilan keputusan,
menyampalkan  harapan, mengakuai perasaan dan kebutuhan anak, serta

menyediakan berbagaiallernatif dan pilihan.

2,224, Dukungan sasial

Saratino (2011), membedakan lima jemis dukungan sosial yang dapat
bersumber dari pasangan hidup, keluarpa, teman-teman, dekter atau komunitas
nrganisasi, yaitu

a.  Dukungan Instrumental

Aspek 1 mencakup bantuan langsung vang dapat herupa jasa, waktu,




pemberian barang, makanan, pelayanan, dan vang, Bentuk dukungan ini dapat
membantu mahasiswa memecabkan masalahny:; vang berkubungan dengan
materl,

1] fefiable Allance (Ketergantungan vang dapat diandatkan)

Lralam dukiungan sosial inj, individu mendapat jaminan bahwa ada individu
tain yang dapat diandalkan bantuannya ketika individu membutiehkan
bantuan, Dantuan tersebut sifatmva oyatz dan langsung Individu yang
menerima bantuan ind akan merasa tenang karena individu menyadari ada
individu Jain vang dapat dizndalkan untuk menslangnya bilz individu
mengalanmi masalah dan kesualitan.

&) Gudance (Simbingan)

Dukungan sosial ini berupa nasebar, saran dan informasi yang diperlukas
dalam memenuhi kebutuhan dan mengatasi permasalaban vang dibailapi
Bukungan ini juga dapat berups feedback  {umpan balik) atas sesuatu vang
tedah dilakukan individu.

Dukungan Emosicnal

Aspek ini mencakup ungkapan empati, kepedulian dan perhatian ternadap
orang  yang bersanglutan.  Dokungan ini menyediakan rasa  nyaman,
ketentraman hati, perasaan dicintai bagi seseorang yvang mendapatkannya,

L] Reassurance of Warth [Pengakuan Positif

Bukungan sosial ini berbentuk pengakuan atau penghargaan terhadap
kemampuan dan kualitas individy Dukungas in akan membuat individu
merasa dirinya diterima dan dibargai

21 Emotional Attachment | Kedekatan Emosional )

Dukungan sasial ini berupa pengekspresian dari kasih sayang, cinta, perhatian
dan kepercayaan vang diterima individu, vang dapat memberilian rasa aman
kepada individu yang menerin.

3] Sagial integration {Integrasi Sosial)

Dukungan sosial ini memungkinkan individu untuk memperolel perasaan
memiliki suatu kelompol vang memungkinkannya untuk membagi minat,

perhatian serta melakukan  kegiatan secara bersama-sama. Dukungan

semacam i memungkinkan individy mendapathkan rasa aman, nyaman serta




b.

pembeorian barang makanan, pelavanan, dan uang Bentuk dukungan ini dapat
membanty mahasiswa memecahkan maszalahnya yvang berhubunpan dengan
materi

1} Meliobie Afliance (Ketergantungan yang dapat diandalkan)

Dalam duliungan sasial ini, individu mendapat jaminan bahwa ada mdividu
lazn yang dapat diandalliar bantuannya ketika individu membutuhkan
Lantuan, bantuap tersebut sifatnys nyata dan langsung Individa yang
menerima bantuan i akan merasa tenang karena individu menyadan ada
tmlividu lain yang dapat diandalkan untuk menclongnya bila individu
mengalami masalah dan kesulitan.

21 Gurdenee [Bnhdbgari]

Dukunpan sosial ini berupa nasehat, saran dan informasi vang diperlulian
dalam memenuhi kebutuhan dan mengatasi permasalahan vang dihadapi
Dukungan ini juga dapat berupas feedback (umpan balik) atas sesuatu vang
telah dilakukan individu.

ukungan Emasional :
Aspek ini mencakup unghapan empati, kepedulian dan perhatian terhadap
crang vang bersanghutan. Dukungans ini menvediakan rasa  nvaman,
ketentraman hatl, perasaan dicintz bagi seseorang yang mendapathkanny:

1} Reassurance of Worth [Pengakuan Fositif)

Dukungan sosizl ini berbentuk pengaluan atau penghargaan  terhadap
kemampuan dan kualitzs melwide. Dulungan ini akan membuoat oadividu
merasa lirinya diterima dan dibargal

21 Emotional Attachment | Kedekatan Emasional)

Dukunpan sosial ini berupa pengekspresian dari kasih sayang, cinta, perhatian
dan kepercayaan yang diteruna individu, yang dapat memberikan rasa aman
kepada individu yang mencrima.

3] Sacial Integration {Integrasi Sosial)

Dukungan sostal ini memungkinkan indiidu untuk memperoleh perasazn
memiliki suatu kelompok vang memungkinkannyva untuk membagh minat,

perhatian  serta melakukan  kegatan  secara bersama-sama,  Dukungan

semacam ini memungkinkan individu mendapatkan rasa aman, nyaman serta




merasa memiliki dan dimiliki dalam kelompok vang memiliki persamaan
rminat.

4] Opportunity ta Provide Nartarance (Kescmpatan untulk menga suih]

Suatu  aspek pentng dalam hubungan interpersenal adalah  perasaan
dibutuhkan oleh aranp lain. Dukungan sestal ini memungkiekan individu
untuk memperaleh perasaan babwa orang lain tergantung padanya untuk

memperalch kesejahteraan

™~

Dukungan Penghargaan/ Dukungan pada Harga Diri
Aspek Ini o terjadi lewar ungkapan penghargaan pesitf untuk individu
bersanghutan dorangan maju atal persetujuan dengan gagasan atal perasaat
inifividu dan perhandingan posiul individu dengan orang lam
d. Dukungan Infermatif
Aspek i omencakup memberi nasibat, petunjuli-petunjuk, saran-saran,
informasi, dan umpan balik menpenai apa yang dilakukan sesenrang.
e Dukupgan Jaringzan Sosial
Aspuk inl mencakup peraszan keanggotaan dalam kelompok.. Tukungan
jArngEn comial merupakan perasaan keanggolaan dalam suatu kefompok,

saling berhagy kesenangan dan akliviias sosial,
L METODE PENELITIAN

4.1. Identifiliasi Variabel Penelitian
Papelitian int mengukur beherapa variabel penelitian antara kain:
1 Variabel bebas: kualitos desen, pengalaman keberhasilan fkegagalan masa
lalu. relevansi rofe model, dukungan sosial teman sebaya, dan dukungan sosial
orangtua

2. Variabel terikat: motivasi belzjar

3.2. Definisi Operasional Variabel Penelitian

i. Kualitas dosen menpacu pada persepsi terhadap kempetensi seorang dosen
dalam melakukan profesinya scbagai dosen yang antara lain divkur dari
beberapa aspek antara lain expertize, cognitive  congruence, dan social

Congrienor




< fengaliman keberhasilan/kegagalan mass lalu mengacu pada persepsi terhadap
berbagal pengalaman Keberbasilan/kepapalan pada masa sebelumnyva
3. Relevans) Hiie model mengacu pada persepsi terhadap peran searang role model
: Baginya dalam proses pembelajaran
= Dukungan sosial teman sehaya mengacu pada persepsi terhadap berbagai
bentuk dulungan dari teman sebayaantara lain dukungan ermasional, dukungan

penghargaan, dukungan instrumental, dan dukungan informass,

LA

Dukungan sosial orangtea mengacy pada persepst lerhadap berbagai bentuk
dukungzn dari urangtua yang meliputi dukungan emosional, dukungan
penghargaan, dokungan imstrumental, dan dukungsn informasi

i Motivasi belajar adalsh dorengan vang menparabxan pada tindakan belajar vang
terdiri dari komponen nilay komponen ekspektasi dan kompunen afektif dalam

menjatani proses belajar (Pintrich dalam Weiner, 2003).

4.3, Populasi dan sampel, Teknik Pengambilan Sampel

3.3.1. Populasi ;
Populasi adalah seluruh subyek yang dimaksud untule diteliti. Popialss

dibatasi sebagai jumlah pendudul atau subyek paling sedikit memilikl sitat yanp

camia [Hadi, 2004), Adapun populas: dalam penehtian ini adalah mahasiswa

Universitas HEBP Nommensen Medan. sampel daiam peneclitian ini berjumlah 252

oracg mahagiswa.

3.3.2. Teknik Pengambilan sampel
Dalam penelitian ini teknik vang digunakan dalam pengumpulan sampel
adalah teknik purposive sampling.
sampel vang digunakan dalam penelitian int mempunyai cici-ciri sebagai berikut
1. Terhitung sebagai mahasiswa alkrtif Universitas HEBP Mommensen Medan
dengan usia berada pada tahap perkembangan remaja akhir {1%-21/22

tahun].

[

Minimal sedang menempub semester ketiga, Hal ini didasari asumsi

bahwa polz belajar dalam menghadap) tantangan perkuliahan sudah

mulai stabil setelah melewati satu semester perkubizhan,




34 Teknilt Pengumpulan Data

Fengumpulan data menggunalan skala untuk keselurehan variabel penelitian.
Qkzla untuk masing-masing varzbel akan dimulai dari rentang 1 (Sangat tidak
sesuai) sampai dengan 4 {Sangat sesuai), dimdna partisipan penclitian diminga
untuk melakukan penilaian kesesuaizn/persetuguan untak sebisp item-nya dengan

kondisi dirinya vang sebenarnya

1.5, Pelaksanaan Penelitlan

Pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan Desember 2014 dengan lokasi di

Hanersitzs HEEP Nommensen, Meadan

3.6, Telknils Analisis Data

Data yang akan diperolel akan dianalisis dalagn beberapa tahap. Pertama,
sambaran masing-masing variabel penclitian alcan divratkan satu per saty, dengan
merggunakan statistika deskreiptif, Kedua, dalam rangka mengetahui faktor-faktor
vang mempengaruhi moetivash helajar, maka menggunakan teknik znalisa regres

nerganda dengan menggunakan bantuan software SPSS,

IV, HASIL DAN PEMBAHASAN

4. 1. HASIL
+.1. 1. Deskripsi Sampel Penclitian
Setelzh data dar skala terkampul, maka langkah selanjutnya adalah

melakukan analisis data. Sebelurm dilakukan analisis, terlehih dahula

mendeskripsikan responden penebitian berdasarkan Progran studi.

Tabel 4.1, dibawah ini menunjukkas bahwa responden penclitian vang

dominan adalah dari progeam studi Manajemen vaitu sebanyak 43 orang {171 %),

sedangkan yang paling sedikit adalah dari program stuly peternakan sebanyak 13
orang [5.2 %).




Fateed S0 Distribus Respanden berdasarkan program studi

Nooo | _l}rE,‘;nir.rrEIu:lj- ' Junlah Presentase (%) |
T Managemen 43 [ aFd .
2 Akutnans 3h 118
2 Pajkolog 0 | 113
| 4 | Agroekoeknolog 2l 23 I
T e R S
6 | Adminisirast Negara | 27 . 10,7
7. | Ilmy Hulaum . ! 40 I 15.9 |
B Pendidikan Matematika i | 135 |
9 | Peternakun B 13 52
TOTAL 252 | 100% |

4.1, Gambaran kondisi responden secara umum ditinjau dari masing-masing
viariahel penelitian

Dalams rangka mengetahy bagaimana kondisi respenden penelitian secara
uruemy ditingau dari masinglmasing variabel  penelitian, maka dilakulan
pechandingan antara data kipotetik dan daa empinik sepertt yang diuraikan di

Tabicl a2, di baweah int.

Tabel 4. 2.
Rerata Tearitis (Hipotelik) dan Rerata Empivis masing-masing variabel

Mi | Variabel | Hipotetik - Empirik

Snsial  Teman !
Schava B |

| Xmun | Xmaks | Mean | S0 | Xmin “Wmaks | Mean | SD
1 | Kualitasdosen | 11 | 4t | 275 [55[ 1d |4 TN | EEE
“Pengalaman- | 2 | B | 5 [ L} 2 | ® | & | 14|
keberhasilan/ ' ' |
kegagalan
masa lalu | =
3| Relevansi roie| 2 d 5 i 4 g | 687 | 085
| maodef : '
4 | Dultumgan g 32 201 4 )

I=!

2410 | 41

il
ER |

5 | Dulungan 9 36 | 2es |45 18 36 3037 | 42
sosial

QIENZLLa

& | Motivasi 12 48 0 l'r. 28 48 4083 | 44
| belajar | | i




Berdasarkan Tabel 4.2, dapat dilihat bahwa untuk variabel kualitas dasen,
mean empirik lebin hesar (3141 daripada mean hipotetik (27.5) dengan selisib
sebesar 3.9, Nilai selisib mi lebih besar dari 1 Standar deviasi ampirik (2.80),
sehingga kondisi kualitas dosen adalah dalam katepori tinggi.

Schubungan dengan variabel pengalaman keberhasilan fkegagalan masa
latu. dapat dilihat di Tabel 4.3, babwa mean empirik {5.7) lebih tinggi dari mean
bipatetil (5.0] sebesar 0.7 Besar sclisib ini adalah rurang dari 1 standar deviasi
empirik {1.4), sehingga kondisi variabel ini berada pada kategori sedang. Dapat
disimpulican bahwa  persepsi menpenai keherhasilan fkepagalan masa lala
tergaleng sedane.

Dalam variabel relevansi role model dapat dilihat bahwa mean Bmpirik
(087 lebil besar daripada mean hipeletik (5.0 dengan selisih sebesar 1.687. Hesar
sedisih ini hampir mencapai 2 standar deviasi empirik (0.55), sehingza dapat
dikategarikan tinpgi Secara umum, bapi responden penelitian, peran dar role
modeldipandang penting,

sehubungan dengan variabel dukungan sosial teman sehaya, dapat dilihat
babwa mean cmpirik (24107 Jehih besar taripada mean hipotetiz (207 denzan
selisth sebesar 4,10, Besar selisih ini sama dengan 1 stamdar deviasi enpirik,
sehingga dapat dikategorilan tinggl Berarti, perseps] respanden - penelitian
terhadap dukunpgan sosial dasi teman se baya tergolong positif.

Dalam variabel dukunpan sosial arangrua, dapat diketabul hahwa nrean
e¢mpirtk 930:371 lehih hesar daripada mean ipaotetik {22.50) dengan selisih
schesar 7.87. Besar selisih ini lehih besar dari 1 standar deviasi empirik, sehingga
dapat digolongkan tinggi, Artinga, persepsi responden penclitian terhadap
tukungan sosial orangtua tergolang tingzi.

Kondisi  motivasi  helajar  secara wmum dapat  diketahui  dengan
memhandingkan nilai mean empirik (40.83) dengan mean hipotetik $30), dimana
terdapat selisih sebesar 10.83. Selisili in; besarnya melebih 2 standar deviasi

empirik schingga dapat dikategorikan sangat Linggi Artinya, kondisi motivasi

belajar tergalong sangat tinggi.




+.1. 3. Korelasi antar variabel penelitian

Analisis korelasi antar varizhel peneditian dilakukan dalam rangka mengeksplorasi

perbizgai hubungankerelasi dari variabel-variabel vang terkait, Pada Tabel 4.4

i

terikut. dapat dilihat berbagar koefzien korelas antar vanabel penelitian

Tabel £.3. Korelasi antar variabel penelitian

Forelisi amar [ Eualias | Penpalamar | Retavans | uzanpan Dokuegan | anvas
desen | E=berhadiionfkecnalan | role snsial ol halajar
mesa T | turan | aranghea
seliaya
Kinlrtardasen 1 g i OEE 0,14 | [T [
| peebitbay tg=ilna] =ity [ ip=dlUER | fpellnd)
-‘Fl:lﬁlll | 0 i = | 2 s | (T el R T
avberhailoiyophpekin ;
SFERE T |p=fing] Lpseia] | [peitnd] Ip=i.i1] [t
| =« | | :
Relevangi rols minds] a2 | nng 1 5 | 034 | oA
(=g} I =) | (=001 (e [p=fi0n)
? kg s Sosial Teman | EE ' .15 T | TR .24 n.as
Febaya | | |
I [pefind) | [p=itidl] (Pl {p=0al] [p=ilid]
Tubengan saz Nz n.z4 T W i [T
gt T THY | |
fp=i.int] (p=00L} (p=fig] [p=iity | {p=iol] |
Mitivast helajar o3% | e [ 837 | ue TET 1 |
(IEAHANE B fj=iend) =i | | [p=AlL1] | [p=inid] [
L ' N LR |

4.4, Hasil analisa regresi berganda

Lari pengelahan data dengan menggunalian teknik analisa regresi
berganda, terdapat beberapa informasi yvang diperaleh. Bertkut ini akan
disampaikan secara ringkas. Dari Tabel ANOVA [Tabel £.5.) beriliuti, dapat dilibat
bahwa apalisia varians menghasilkan angka F sebesar 23189 dengan tingkat
signifilkapsi 0,00, Karena angka probahbilitas W00 < 005, maka model regresi ini
sudah layak untuk digurakan dalam mempredilisi motivast belajar Selanjutnya
karena nilai F hitung sebesar 23.18= nilai F tabel sebesar 304 maka variabel-
variabel bebas antara lain kualitas dosen, pengalaman keberhasilan /legapalan

masa laly, relevansi rele model, dukungan sosial teman sebava, dan dukungan

sosizl orangtua berpengaruh terhadap motivasi helajar,




Tabel 4.4, Tabel ANOVA

Modal Sum of I |
i ATE, 1 M, Souane B e,

T Represson  WIEAZ) i 2068 (FERCER L
Residuz! 271450 245 11.08 |
Tulal %4862 (250 [ |

Selanjutnya darl analisis regresi berganda diperaleh niay | schesar L0,

seperi yang wrtera pada Tabe) 4.5 benkut ind.

Tabiel 4. 5. Tabel model regresi

Mudel H Regquare | Adjusted R .;:quarn Std. Error of estimate |

1 | 0557 | 0,321

nan7 B

Dengan nilai r sebesar 1.567 tersebut, menunjukkan bahwa semuz
variabel hebas yanu variabel kualitas dosen, pengalarman keberhasilan/kegagalan
masa lalu, relevansi role model, dukungan sosial teman sebaya, dan dukunpan
sosial arangtua mempunyai keeratan hubungan dengan metivasi helajar sebesar
koefisien korelasi [1] = 1567, Besaran koefisien determinasi (7] = 0.321 yang
berarti bahwa 3Z2.1% varias dalam motivasi belajar dapat dijelaskan melalus
variasi dalam variabel kualitas dosen, pengalaman keberhasilan/kegagalan masa
lalu, relevansi role model, dukungan sosiad teman sebava, dan dukungan sasial
orangma. Sisanva schesar 67.9% dapat dijelaskan oleh faktor-faktor penyehab
ainniya.

Tabel 4.6. Tabel koefision dari model regresi
' B [SEE| @

Cerctstant - 159G | 233

| Kualites dosen | 07 |00 | 026
i'.:enga'aanl.:m keberhasilan/kegagalan mazsa lelu | 0.28 | 0.15 | 0.09
| Relevansi role medel 093 | 024 [ 0220
_flflkl_-ng.lr. Sosial Taman Sebaya - 008 | 005 | o0
Dukungan sosial orangtua [ 022|005 [0

= 0,001

Herdasarkan pada hasil keefisien regresi (B sesua vang tertera pada Tabel 4.7,

maka diperolel persamaan regresi sebagat berikut




¥=1593 +0.27 KO +0.28 PKML +0.93 ARRM + Q.05 DSTS+ 0.22 DSO !

NIE TONELENE sehesar 15,99 menun[URKan bahwa apabia varane Koaliias
dosen, pengalaman kesuksesan/kegagalan, refevansi rofe mode!, dukunpan sosial
teman sehava dan arangtua bernilal O, maka motivas: belaar akan bernilai 15.95.
Uengan  demikian, setiap peninglatan  milai kualitas dosen, penpalaman
kesuksesan/kegagalan, relevansi role mode!, dukungan sosial teman sehava dan
urangtua sebanyak 1 point, maka nilaifskor motivasi belajar akan meninglar
sebesar 1599 point.

sefanjutnva akan dibahas besaran koelisien masing-masing predikoor
(variabel behas) Pertama, variabe! kualitas dosen: Pada Tabei 4.7, dapat diketahui
babwa koehsien regresi untuk zualitas desen scebesar 027 {p<0001], Hal i
berartl balwa setisp peningkatzn kualitas dosen sebanvek | paint akan
meninglatkan nilas motivast belajar sebesar 0.27 point. Denpan nilai signifkansi p
= 0001 maka dapat disimpulkan bahwa kualitas dosen adalab prediklor yang
signifikan rerhadap motivas: belajar

Kediwa,  wariabel  pengalaman  keberhasilanfkegagalan  masa*  laly,
Berdasarkan Tabel 4.7, dapat dilihat bahwa koefisien regresi untuk variabel ini
adalah sebesar 0248 {p o> 1L001). Hal ini berarti bahwa setiap peningkatan sko:
dalam pengalaman keberbasilan/kegagalan masa lalu sebanyak 1 peint, akan
meningkatkan nilal motivast belajar sebesar 028 poinl Meskipun demikian,
dengan nilai signifikansi p = (L0011 maka dapat disimpulkan hahwa variabel ini
Bakanlab predileor yang signitikan terhadap motivasi helajar,

Ketiga, varizbel relevansi role model. Berdasarkan Tabel 4.7, dapat dililat
bahwa koetisien regresi untuk variabel ini adalah sebesar 0.93 (p < 0.001]. Hal in
berarti bahwa setiap peningkatan skar dalam relevansi rele mode! sebanyak 1
point, akan menngkatlkan nilai motivasi belajar sebesar 093 point Deagan nilai
signifikansi p = 0.007 maka dapart disimpulkan balowa variabel ini adalab predilkror
vang signilikan terbadap motivasi belajar.

Keempat, variabel dukungan sesial teman sebaya. Berdasarkan Tahel 4.7,
dapat dilihat bahwa keelisien regresi untuk variabel inf adalah sebesar 0,05 (p <

(091}, Hal ini berard bahwa setiap peningkatan skor dalam dukungan sosial

teman sebaya sebanvak 1 paint, akan meningkatkan nilai motivasi belajar sebhesar




0,05 point Meskipun demikian, dengan nilai signifikansi p = 0001, variahel in
bukantah predikior vang signififan terhadap mativasi helajar

Kelima, variabel dukungan sesial orangtua. Besdasarkan Tabel 4.7, dapas
dilibiat bahwa koefisien regresy untuk variabel im adalak sebesar 0.22 (p < 0.001)
Hal ini herarti bahwa setiap peningkatan skar dalam dukungan sosial oranghia
sehanyak 1 point, akan meningkatkan ailai mativasi helgjar sebesar 122 point
Dengan nilai signifikansi p < 0001 maka dapat disimpulkan bahwa variabel int

adalah prediktor vang signifikan terbadap motivasi belajar

4.5. TEMBAHASAN

Tujuan dari penelitian ini adalah mempercleh informasi mengena berbaga
faktor vang mempengaruhi motivasi belajar, Dengan kata lain, apa sap predikior
yang signifikan terhadap motivasi helajar. Oeberapa variahel yang diduga
mempengarubi metivasi belajar antara lain lwalitas desen,  pengalaman
keberbasilan fkegagalan masa lalu, relevansi role model, dukungan sosial teman
sehaya dan dukungan sosial erangtua I

Berdasarkan hasil korelasi antara semua variabel bebas dengan motivas
belajar, diketahui bahwi: semua variabel terschut berhubungan posicif dan
sipnifikan terhadap motivasi belajar. Besar koefisien korelasi berkisar dari
kategori tingkat keeratan kecil sampal tingkat keeratan moderat, dengan tinghkat
keeratan paling tinpet adalah antara mativasi belajar dengan dukungan sosial
arangtua, difkuti denpan kualitas dosen, relevansi role model, dukungan sosial
teran sebava, dan  tingkat  keeratan  paling kecil  dengan  pengalaman
keberhasilan kegagalan masa lalu,

Dari hasil #nalisis regresi berganida, dimana model regres yang diliasilkan
menunjukkan bahwa secara bersama-sama kelima variabel prediktor tersebut
herpengaruh positil terhadap motivasi belajar, dimana setiap peninghkatan dalam
lualitas dosen, pengalaman keberhasilan/kegagalan masa lalu, relevansi rofe
model, dukungan sosial teman sebaya dan dukungan sosial orangtua, maka akan
meningkat motivasi belajar. Hasil ind menunjukkan pentingnya peran lingkungan

sosial dari pembelajar dalam mempengaruhi kuat lemahnya motivasi belajar

mahasiswa,




ketikia disilik lenih jauh mengenan sejauh mana setiap variabel predikior dapat
secara signifikan mempengaruhi motivasi belajar, vang dilthat dari besaran
koefisien regresi untuk setiap variabel bebas besert: signilikansinya, diperoleh
hasil babwa  dasi kelin prediktor  [kualitas dosen,  pengalaman
feberhasilanfkegagalan masa falu, relevansi role model, dukungan sosial teman
schzya, can dukungan sosial orangmual hanya tiga prediktor vang signifikan
ntempengaruh motivasi belajar vaitu: kualitas dosen, relevanst rale model, dan
dukungan susial orangtua. ni menunjukkan bahwa kualitas dosen, relevansi role
modzl dan dukungan sosial dari drangua adalah prediktor vang secara signifikan
mempengaruhi motivasi belajar

lualitas dosen mengacy pada beberapa kapasitas atau Kemampuan mengajar
dan mendidik dosen vartw kemampuan expertise [keaklian) keilmuan vang
dimilikinya, kemampuan untuk memberikan penjelasan atau keterangan dalam
cara yang mudab dimenperts oleh mabasiswa, mengerti akan kesulitan A
diakami mahasiswa dalam belajar, dan kemauan serta kesedizan dosen unguk mau
aktil berinteraxsi dengan mahasisiwa diluar konteks akademis [misal bersedia
mendengarkan  sharing  keluhan  privuddi mahasiswa,  imsiztii membangus
komunikast interaktif, dsbl. Dengan hualitas dasen vang haik, mahasiswa
terdureng untul bersemangat dan antusias dalam mengiluti proses pemhbelizjaran.

Relevansi role medel mengacu pada pentingnva peran searang role model bay
mahasiswa dalam memacu motivasi belajarnya. Peran ini bisa dijalankan aleh
slapa saje yang bagh mahasiswa sangat penting, antara-lain orapgtua, dosen,
saudara kamdung, orang dewasa lainnya, atau tokoh wlola unum. Pada dasarnya,
lingkungan terdekat yang dapat atau memungkinkar menjalankan peran ini dalam
kehidupan mahasiswa adalah vrangtua sendiri, disusul oleh dosen. Dengan adanya
rele medel, mabasiswa memperoleh kesempatan untuk melakukan abservasi
langsung terhadap aspek-aspek kehidupan model tersebut yang bagi mereka
penting, sehingga mereka bisa mengadopsi berbagai nilzic belief perilaku yvang
ditampilan oleh model tersebut, vang dapat diinternalisasikan menjadi nital dan
belief mereka sendir,

Dukungan susial orangtus mengacu pada berbagal bentuk dukungan vang

diberizan antarz Jain dukungan emosional, dukungan informasi, dukungan




mstrumental, dukungan penghargaan. Berbagam bentuk perhatian, bimbingan,
permenuban kebutuhan, pengakuan positif, pemberian saran bagl mahasiswa
dalam prases belajarnya, memberikan sense af identity, kevakinan pada dirl, babws
mereka adalah crang vang dikargai keberadaannya, dan bahwa orangtua selaly
mencpang. Helekatan dan kedekatan hubungan vang dibangun dari masa kecil
merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dar dukungan sosial ini. Dengan
berbagar bentuk dukungan yang divasakan coleb mahasiswa, memberikan

dorongan untuk bergiat dalam proges belajarnya,

V. KESIMPPULAN DAN SARAN
3.1 HESIMPLLAN
(ari hasil penelitian imi dapatdisimpulkan heherapa hat, antara lain:

1. Peningkatan dalam koalitas dosen, pengalaman keberbasilan/kegagalan masa
lalu, relevasi eofe sodel, dukungan sosial teman sebaya dan dukungan sosial
orangtua, maka akan meningkat metivasi belajar. Hasil ini menunjulkkan
pentingnya peran fingkungan sosial dari pembelajar dalam mempergaruhi

kuat lemahnya motivasi belajar mahasiswa

red

Tiza prediktor yang signifikan mempengaruhi metivasi belajay vaitu: kualitas
dosen, relevansi role model, dan dukungan sosial crangtua, Ini menunjukkan
Fakwa kualizas dosen, relevansi role medel, dan dukuengan se=ial dan arangtua
adalah prediktor vanp secara signifikan berperan mempengaruhic mnkivasi

belajar

5.2, 5ARAN
Eerdasarkan hasil penelitian dan kesimpulas yang telab dibuat, maka bal-hal
vang dapat disarankan adalah sebagai berikut
1. Mahasiswa
Kepada seluruh mahasiswa agar meningkatkan wawasan dan pemahaman
mengenal pentingnya peran motivasi dalam  belajar, Mahasiswa  perlu
menyadarl keberadaan energi (tu dalam dirinya, dan paham bahwa dirinva
sendiri memiliki kapasitas untulk mengarahkan dava/fenergi itu. Mereka juza

dapat memperoleh gambaran kondisi motivasi belajar =aat ini melalui

W




Ay |

herbagai indilator dalam aspek-aspek motivasi belajar

Fendidik

Gisarankan kepads pendidik agar senantiasa memberikan bimbingan dan
pengaraban kepada mahasiswa dengan cara yany dapat meningkatkan gairah
dan antusiasme untuk belajar misalnya dengan memberikan pujian lisan
maupien tulisan akan peningkatan vang dicapas dalam belajar, memberilan
teguran yang konstrukuf ketika melihat ads kelziasan, menunjukkan empati
akan kesulitan yang dialami dalam proses belajar, mengpunakan berbagai
strategt pembelajaran efektifl dalam proses belajar, dan lain sebagainya.
Mengingat dari hasil penelitian ini babwwa kualitas dosen menjodi prediktor
bagi motivasi belajar, maka para pendidik [dalam hal ini dosen] menyadar
artl penting peran mereka dalam memotivast para mahasiswa dalam proses
helajor mengajar.

Eag Universitas

IHsarankan kepada Universitas untuk memperhatikan ataopun menyediakan
{asilitas yang berguna schubungan dengan pengembangan belzjar makasiswa
vang terkait dengan peningkatan kapasitas dan kualitas tenaga pendidik.

Bagi Fakultas atau program studi

Disarankan kepada setiap Fakultas atau program studi terkari di UEN untuk
membangun komunikasi yang etekilf dengan pars orapgiua mahasiswa
schingea orangtua dapat mengetanui perkembangan studi mahasiswa seria
dapat menvadari perannya dalam peningkatan metivasi belajar mahasiswa.
Bagi arangtua

Mengingat pentingnya peran orangtuz dalam mempengaruhi motivasi belajar
anak, diberikan himbavan pads orangtua untuk meningkatkan berbagai
bestuk dukungan sosial yang dapat diberikan bagi mahasiswa seperti
dukungan penghargaan, dukungan informasi, dulcungan instrumentsl, dan
dukungan emasi.

lKepada Peneliti Selanjutnya

Lisarankan kepada penelit selanjutnya untuk dapat memperluas populasi

petelitian misalnya di populasi mahasiswa universitas lain sehingga hasilnya

lebih Tuas cakupan generalisasinya.
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